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Abstrak 

Kelompok nelayan membutuhkan pembinaan yang mencakup peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan terkait pembudidayaan mangrove sehingga menjadi icon daerah atau mampu mengurangi 
tingkat abrasi yang signifikan di desa pangkalan jambi. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mendorong 
masyarakat untuk menjadi lebih kreatif dan mengembangkan sumber daya yang potensial untuk membantu 
Kelompok Nelayan Mangrove mendapatkan uang. Selain itu, untuk meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan masyarakat tentang budidaya mangrove dan keterampilan mereka, terutama untuk kelompok 
sasaran, yaitu kelompok Harapan Bersama. Kegiatan ini dilakukan di Desa pangkalan jambi, kecamatan bukit 
batu, kabupaten bengkalis, dengan metode yang disesuaikan dengan lingkungan sekitar. Pengabdian ini 
dilakukan menggunakan model Enterpreneurship Capacity Building (ECB), yang terkait erat dengan 
kemampuan berwirausaha dan pembuatan produk inovatif dari mangrove. Mitra dalam pengabdian ini 
adalah  Semua anggota PKK dan Kelompok Nelayan Harapan Bersama yang mengikuti acara ini. Kegiatan 
pemberdayaan masyarakat ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang cara mengolah bahan 
mangrove menjadi bahan makanan dan menjadi produk jajanan makanan yang lebih kreatif.  Salah satu 
hambatan awal program ini adalah masyarakat tidak tahu cara menanam dan membudidayakan tanaman 
mangrove yang baik dan benar, yang menyebabkan beberapa bibit tidak tumbuh dengan baik pada awal 
penanaman. Oleh karena itu, kelompok nelayan mangrove memerlukan dukungan dan pendampingan teratur. 
Agar kelompok nelayan dapat membudidayakan mangrove, yang akan berdampak pada ekonomi kelompok, 
pendampingan harus terus diberikan. Nilai dari program ini adalah keberlanjutan.      
 
Kata kunci: Peningkatan Kapasitas, Pemberdayaan, Kewirausahaan, Mangrove 
 

Abstract 
Fishermen groups need coaching that includes increasing knowledge, understanding, and skills related to 
mangrove cultivation so that it becomes a regional icon or is able to reduce a significant level of abrasion in 
Pangkalan Jambi Village. The purpose of this service is to encourage the community to be more creative and 
develop potential resources to help the Mangrove Fishermen Group earn money. In addition, to increase 
community understanding and knowledge about mangrove cultivation and their skills, especially for the target 
group, namely the Harapan Bersama group. This activity was carried out in Pangkalan Jambi Village, Bukit 
Batu District, Bengkalis Regency, with methods adapted to the surrounding environment. This service is carried 
out using  the Entrepreneurship Capacity Building (ECB) model, which is closely related to entrepreneurial 
ability and the manufacture of innovative products from mangroves. Partners in this service are all members 
of the PKK and the Harapan Bersama Fishermen Group who participated in this event. This community 
empowerment activity can increase community understanding of how to process mangrove materials into food 
ingredients and become more creative food snack products.   One of the initial obstacles to this program is that 
the community does not know how to plant and cultivate mangrove plants properly and correctly, which causes 
some seedlings not to grow properly at the beginning of planting. Therefore, mangrove fishing groups need 
regular support and assistance. In order for fishermen groups to cultivate mangroves, which will have an 
impact on the group's economy, assistance must continue to be provided. The value of this program is 
sustainability. 
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Salah satu spesies tumbuhan yang hidup di pinggiran pantai adalah Hutan Mangrove. Baik 
sebagai sumber daya alam maupun sebagai pelindung lingkungan, ekosistem mangrove 
memainkan peran yang signifikan dalam aspek ekonomi dan ekologi bagi lingkungan sekitarnya. 
Berdasarkan luasnya, hutan mangrove Indonesia adalah yang terluas di dunia, dengan ± 2,5 juta 
hektar, melebihi Brazil 1,3 juta hektar, Nigeria 1,1 juta hektar, dan Australia 0,97 hektar. Namun 
demikian, kondisi mangrove Indonesia menurun secara kualitatif dan kuantitatif setiap tahun. 
Selain terkenal karena lokasinya di pesisir Selat Malaka, Kabupaten Bengkalis juga memiliki 
wisata mangrove. Salah satunya, Ekowisata Mangrove Pangkalan Jambi, terletak di pesisir Selat 
Bengkalis dan menawarkan pemandangan hutan mangrove. di area seluas 300 hektar.Sejak dua 
puluh tahun terakhir, warga sekitar Bukit Batu menghadapi bahaya akibat kerusakan yang terus-
menerus di pesisir sekitarnya. 

Setiap  masyarakat  dan  wilayah  yang  dihuninya  memiliki  potensilokal  yang  berbeda-
bedatergantung  dari  letak  geografis  suatu  wilayah,  kekayaan  sumberdaya  alam  (SDA),  dan  
juga sumberdayamanusia (SDM) yang ada di dalamnya. Desa Pangkalan Jambi adalah salah satu 
desa di Kecamatan Pangkalan Jambi, yang berbatasan langsung dengan Kecamatan Siak Kecil di 
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Sebagian besar wilayah Desa Pangkalan Jambi terdiri dari 
perairan, perkebunan, dan pertanian. Selat Bengkalis, yang memiliki potensi hasil laut yang besar, 
tetapi juga mengakibatkan abrasi dan pencemaran. Namun, selain memiliki potensi yang sangat 
besar, daerah ini juga terancam oleh laju abrasi yang tinggi. Hutan mangrove yang hancur di 
pesisir pantai membuat laju abrasi hampir mencapai 5 meter per tahun. Akibatnya, penduduk 
yang tinggal di pesisir bahkan harus pindah ke daerah daratan yang lebih jauh dari pantai. 
Lokasinya yang berbatasan langsung dengan Kecamatan Siak Kecil juga merupakan potensi 
perdagangan tersendiri dimana arus logistik dari dan ke pusat Kabupaten Bengkalis akan melalui 
wilayah ini, didukung keberadaan jalan lintas timur Sumatera yang sudah terhubung dengan baik 
membuat wilayah ini sangat potensial untuk berkembang. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh Kelompok Nelayan Mangrove adalah sebagai 
berikut:  

1. Tidak efektifnya Kelompok Nelayan mangrove dalam proyek pengembangan dan 
pengelolaan hutan mangrove dan keanekaragaman hayati didalamanya, meskipun ada peluang 
yang sangat besar.  

2. Belum ada wadah yang dapat mengkoordinir Kelompok Nelayan mangrove untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru terkait pengelolaan hutan mangrove. 

3. Kelompok nelayan membutuhkan pembinaan yang mencakup peningkatan 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan terkait pembudidayaan mangrove sehingga menjadi 
icon daerah atau mampu mengurangi tingkat abrasi yang signifikan di desa pangkalan jambi.  

4. Masyarakat masih kekurangan pengetahuan yang diperlukan untuk 
pengembangan dan pemanfaatan kawasan mangrove.  

5. Desa memiliki jumlah modal dan sarana dan prasarana yang terbatas untuk 
pengembangan dan pemanfaatan kawasan mangrove. 

Pengembangan hutan mangrove adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat; oleh karena itu, peran kelompok nelayan sangat penting 
untuk mendukung ekonomi keluarga. Sangat penting bagi berbagai pihak—pemerintah, swasta, 
dan semua stakeholder lainnya, termasuk masyarakat pelaku ekonomi itu sendiri—untuk 
memainkan peran strategis dalam mencapai peningkatan ekonomi masyarakat. Melalui 
pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan judul "Enterpreneurship Capacity Building Kelompok 
Nelayan Mangrove Wilayah Pesisir Desa Pangkalan Jambi Kabupaten Bengkalis", Universitas Riau 
berpartisipasi dalam pembangunan wilayah pesisir, khususnya kelompok nelayan. 

 

METODE  
Kegiatan ini dilakukan di Desa pangkalan jambi, kecamatan bukit batu, kabupaten 

bengkalis, dengan metode yang disesuaikan dengan lingkungan sekitar. Pengabdian ini dilakukan 
menggunakan model pembangunan kapasitas usaha (ECB), yang terkait erat dengan kemampuan 
berwirausaha dan pembuatan produk inovatif dari mangrove. Tujuan dari pengabdian ini adalah 
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untuk mempengaruhi perekonomian komunitas. Metode aktivitasnya adalah sebagai berikut: (1) 
Penyuluhan interaktif dan tanya jawab dengan masyarakat desa Masyarakat desa setempat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini, yang difasilitasi oleh Ketua Ketua Koperasi Berkah Jaya 
Bersama dan Kelompok Harapan Bersama. Kegiatan berikutnya adalah seminar kewirausahaan 
yang berfokus pada pengembangan produk inovatif yang terbuat dari bahan baku mangrove 
dengan tujuan meningkatkan ekonomi masyarakat.  Semua anggota PKK dan Kelompok Nelayan 
Harapan Bersama mengikuti acara ini. (3) Menjelaskan peran pemasaran dalam meningkatkan 
ekonomi masyarakat melalui digitalisasi. Seluruh anggota kelompok nelayan harapan bersama, 
beberapa perwakilan dari apparat desa Pangkalan Jambi, dan pengelola koperasi Berkah Jaya 
Bersama Pangkalan Jambi berkontribusi pada kegiatan pemberdayaan masyarakat ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam semangat pengabdian dan pemberdayaan masyarakat, acara formal yang telah 

dilakukan termasuk seminar umum bersama kelompok nelayan mangrove di pendopo kelompok 
mangrove pangkalan jambi.  Pembangunan dan pengembangan inovasi yang meningkatkan 
perekonomian melalui penambahan wawasan dan pengetahuan, memotivasi, dan meningkatkan 
kesadaran akan potensi yang dimiliki oleh masyarakat dikenal sebagai pemberdayaan 
masyarakat  (Minarni et al., 2017).   

Menurut Milen (2004:12), kapasitas didefinisikan sebagai kemampuan seseorang, 
organisasi, atau sistem untuk menjalankan tugas secara efisien, efektif, dan konsisten. dalam 
Haryanto, (2014:19), pengembangan kapasitas didefinisikan sebagai suatu proses yang dapat 
meningkatkan kemampuan seseorang, organisasi, atau sistem untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 

Haryanto, (2014: 17) menekankan kapasitas dalam lima bagian: (1) pengembangan 
sumber daya manusia, pelatihan, rekrutmen, dan pemutusan karyawan manajerial dan teknis; (2) 
keorganisasian, yang mencakup struktur, proses, sumber daya, dan gaya manajemen; (3) jaringan, 
yang mencakup koordinasi, operasi organisasi, fungsi, dan interaksi formal dan informal; dan (4) 
lingkungan organisasi, yang mencakup undang-undang, peraturan, dan peraturan yang mengatur 
pelayanan publik, tanggung jawab Menurut Haryanto, 2014: 19), pengembangan kapasitas adalah 
upaya untuk membuat berbagai cara untuk meningkatkan kinerja pemerintah secara efektif, 
efisien, dan responsif. Pengembangan kapasitas dapat didefinisikan sebagai proses untuk 
meningkatkan kemampuan seseorang, sistem, atau organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan Haryanto, (2014: 19).  Pengembangan kapasitas dapat didefinisikan sebagai proses 
meningkatkan kemampuan seseorang atau organisasi atau komunitas untuk mencapai tujuan dan 
tujuan melalui peningkatan kemampuan untuk mencapai kinerja dalam menghasilkan output dan 
hasil dalam kerangka tertentu. 

Kawasan pesisir Bukit Batu semakin terdegradasi karena tingkat abrasi yang tinggi dan 
kurangnya kesadaran masyarakat tentang kelestarian mangrove. Saat ini, Program Konservasi 
dan Revitalisasi Kawasan Mangrove CSR Pertamina telah berhasil merehabilitasi wilayah 
mangrove sepanjang 7 km melalui penanaman 10.000 bibit mangrove bakau dan api-api pada 
tahun 2017 dan 2018. Wilayah ini terdiri dari Ring 1 yang terdiri dari Desa Batang Duku, 
Kelurahan Sungai Pakning, Desa Sejangat, dan Ring 2 yang terdiri dari Desa Dompas dan Desa 
Pangkalan Jambi. Untuk melakukan budidaya dan perawatan mangrove, program ini bekerja 
sama dengan lima kelompok nelayan di masing-masing wilayah. Ada 48 orang yang bergabung 
dalam kelompok ini. 

Selain budi daya mangrove, Kelompok Nelayan Harapan Bersama di Desa Pangkalan 
Jambi, yang terdiri dari 20 orang, terdiri dari 11 nelayan tangkap dan 9 masyarakat biasa, telah 
berhasil mereplikasi diri menjadi Kelompok Rezeki Bersama, yang berfokus pada budi daya ikan 
nila air payau. Hasil panen ikan nila dapat mencapai 500 kg per bulan, dan pendapatan rata-rata 
anggota kelompok mencapai Rp 15.000.000 per bulan. Selain itu, program secara sosial telah 
berhasil membentuk Forum Komunikasi Lintas Kelompok di lima wilayah tersebut untuk 
membantu kelompok berkomunikasi dan bekerja sama lebih baik. Forum ini juga berfungsi 
sebagai tempat bagi warga untuk berbagi pengetahuan tentang upaya pelestarian mangrove. 
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Salah satu hambatan awal program ini adalah masyarakat tidak tahu cara menanam dan 
membudidayakan tanaman mangrove yang baik dan benar, yang menyebabkan beberapa bibit 
tidak tumbuh dengan baik pada awal penanaman. Oleh karena itu, pendampingan dan pelatihan 
budidaya mangrove harus dilakukan secara teratur. Berkembangnya program konservasi 
mangrove termasuk penanaman 10.000 pohon baru dari bibit mangrove dan transformasi 
wilayah mangrove menjadi ekowisata mangrove. 

 

  

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Oleh Tim di Pangkalan Jambi-Bengkalis 

 
Akibat abrasi yang terjadi, fauna di wilayah pesisir mangrove berkurang. Karena itu, 

kelompok nelayan mangrove masih kekurangan informasi dan pengalaman dalam mengelola 
mangrove dan keanekaragaman hayatinya, mereka berusaha untuk menambah keanekaragaman 
hayati melalui penambahan bibit kepiting bakau. Karena itu, kelompok nelayan mangrove 
memerlukan dukungan. 

Tidak diragukan lagi kemajuan di desa tidak dapat dicapai hanya dengan bergantung pada 
sumber daya konvensional yang tidak berguna. Sebaliknya, kemajuan di desa memerlukan ide-
ide intelektual yang mampu mengeksplorasi potensi desa dengan benar dan tepat. Salah satunya 
adalah desa yang memiliki modal dasar, memiliki sumber daya manusia yang tangguh, dan mau 
bekerja keras untuk memaksimalkan dan melestarikan potensi sumber daya alam yang 
dimilikinya, dan mampu menjadi kolaborator dengan orang lain. 

Para nelayan menggunakan waktu libur mereka untuk pulang melaut. Mereka 
berkonsentrasi di lokasi konservasi untuk melakukan berbagai kegiatan, seperti pembibitan 
mangrove dan membantu bisnis istri nelayan dengan membuat produk olahan. Keluarga nelayan 
bersyukur karena ekonomi mereka terbantu dengan menghasilkan makanan ringan dari ikan dan 
mangrove, yang dijual di luar daerah. Kelompok Mangrove Hope Together mengelola tempat 
wisata dan menjual beberapa produk mereka kepada pengunjung. 

KESIMPULAN 
  Kelompok nelayan mangrove harapan bersama telah menerima pelatihan 

penguatan kelembagaan dan seminar tentang pengelolaan mangrove. Peserta pelatihan juga telah 
melihat langsung, mendengarkan, dan menyampaikan masalah yang terkait dengan kelompok 
dan pengelolaan kawasan mangrove. Agar kelompok nelayan dapat membudidayakan mangrove, 
yang akan berdampak pada ekonomi kelompok, pendampingan harus terus diberikan. Nilai dari 
program ini adalah keberlanjutan.      

 Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang cara mengolah bahan mangrove menjadi bahan makanan dan menjadi produk jajanan 
makanan yang lebih kreatif.  Pengabdian masyarakat ini harus dilanjutkan dengan pelatihan 
memasak produk olahan mangrove lainnya, seperti kopi mangrove dan sereal mangrove, kepada 
Kelompok Nelayan. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menghasilkan produk inovatif 
dengan bahan baku mangrove yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Program 
pengabdian masyarakat ini dapat ditambahkan ke desa lain, terutama di daerah yang masih sulit 
dijangkau oleh media. 
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